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Abstrak

Kampoeng Kayoetangan Heritage merupakan salah satu kampung tematik yang berada di Kota Malang.
Keberadaan kampung heritage Kayoetangan ini menjadi salah satu kampung yang menonjolkan khas klasik dan
budayanya. Penurunan pengunjung menjadi salah satu permasalahan yang ada di kampung heritage Kayoetangan
karena terjadinya ketimpangan fasilitas antara koridor masuk dengan di dalam kampung heritage. Kemudian, di
era digital ini tidak adanya konten di akun media sosial resmi Kelompok Kayoetangan Heritage yang bisa
meningkatkan engagement user serta informasi yang komunikatif terhadap calon wisatawan potensif. Metode
kegiatan dalam pengabdian ini adalah dengan metode pelaksanaan. Hasil pengabdian memberikan solusi yaitu
mengoptimalisasi sudut ruang dengan artwork yang juga menonjolkan khas budayanya serta pembuatan konten
sosial media yang berasal dari media sosial resmi kampung heritage yang menarik wisatawan potensif. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat peningkatan pada wisatawan yang masuk pada Kampoeng Kayoetangan
Heritage karena adanya artwork yang menarik dan informasi yang didapatkan dari feeds instagram yang
komunikatif dan menonjolkan kesan informatif.

Kata kunci— Kampung Tematik, Kayutangan, Media Sosial, Artwork
Abstract

Kampoeng Kayoetangan Heritage is one of the thematic villages located in Malang City. This heritage
village stands out with its classic charm and rich cultural heritage. A significant issue faced by Kampoeng
Kayoetangan Heritage is the declining number of visitors, attributed to the unequal distribution of facilities
between the entrance corridor and the interior of the heritage village. Furthermore, in this digital era, the absence
of content on the official social media accounts of the Kayoetangan Heritage Group to boost user engagement and
provide informative information to potential tourists is another challenge. The method used in this community
service activity is an implementation-based approach. The outcome of the service provides a solution, which
involves optimizing the space with artwork that highlights the cultural uniqueness and creating social media
content derived from the official social media accounts of the heritage village. Research results reveal an increase
in the number of tourists visiting Kampoeng Kayoetangan Heritage due to the captivating artwork and the
informative and engaging content shared on Instagram feeds. In summary, this community service initiative has
succeeded in enhancing stakeholder understanding and the management of Kampoeng Kayoetangan Heritage.
Nevertheless, challenges such as area expansion, limited funding, and balanced expansion still require further
solutions.
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1. PENDAHULUAN Dalam mendukung kegiatan pariwisata,

pemerintah  akan memberikan fasilitas  dan

etiap kota memiliki cerita tersendiri tentang
S sejarah yang melekat baik itu melalui bangunan

tua, kantor pemerintahan, jalur kereta api,
jembatan, seni pating, arsitektur, kerajinan tangan,
kuliner dan lainnya (Kim dkk., 2021; Yagi &
Frenzel, 2022). Wisata heritage merupakan wisata
perjalanan untuk mengunjungi tempat wisata yang
dianggap mempunyai sejarah sehingga menjadi daya
tarik wisata (Kartika dkk., 2022)

infrastruktur yang dibutuhkn dan memiliki daya tarik
bagi wisatawan (Igbal, dkk., 2020). Salah satu
metode untuk meningkatkaan daya tarik pariwisata di
era digital adalah dengan branding melalui sosial
media (Kolb, 2017; Liu & Chong, 2023; Peco-Torres
dkk., 2021) serta memanfaatkan sudut ruang di
wilayah wisata sehingga dapat menarik pengunjung
sebelum masa kunjungan hingga selama masa
kunjungan.
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Kampoeng Heritage Kayoetangan adalah salah
satu kampung budaya di Kota Malang (Mulyadi dkk.,
2021; Pramono dkk., 2021; Yusida dkk., 2022).
Diresmikannya kampung heritage ini bertujuan
meningkatkan daya tarik = wisatawan  guna
meningkatkan ~ perekonomian  setempat  dan

Pendapatan Asli Daerah Kota Malang melalui sektor
pariwisata. Lokasi kampung wisata ini berada di
tengah kota dan merupakan kompleks perkampungan
tua yang berada di koridor Kawasan Kayutangan
(Gambar 1).

Gambar 1. Mural Art di Kampoeng Kayoetangan

Pengelolaan Kampung Heritage Kayutangan
dilakukan  oleh  Kelompok  Sadar  Wisata
(POKDARWIS) yang telah dibentuk dan ditetapkan
oleh Pemerintah Kota Malang. Salah satu
permasalahan disini adalah menurunnya minat
pengunjung semenjak pembangunan area jalan
koridor Kayutangan. Berdasarkan hasil observasi
menyatakan bahwa semenjak pembangunan koridor
Kayutangan yang dilakukan oleh pemerintah, terjadi
penurunan pengunjung yang masuk ke area
Kampoeng  Kayutangan  Heritage. Hal ini
dikarenakan pedestrian dan rejuvenasi di sepanjang
koridor kampung heritage dan dapat diklasifikasikan
layak untuk wisata (Azis dkk., 2019). Sehingga
banyak pengunjung yang sudah merasa cukup dengan
amusment yang ada di sekitar koridor.

Kurangnya pengunjung ini juga diasumsikan
disebabkan karenakan pembayaran retribusi dan
sudah merasa terhibur dengan koridor luar kampung.
Serta naiknya animo masyarakat di area yang
ditandai dengan meningkatnya jumlah usaha bidang
kuliner di area sekitar serta perluasan area pedestrian
untuk mewadahi pengunjung.

Permasalahan lain yang ditemui adalah tidak
adanya konten di akun media sosial resmi kelompok
Kayoetangan Heritage yang dapat meningkatkan
engagement user menjadi wisatawan potensial
(Gambar 2). Pembuatan konten yang menarik,
pemilihan warna untuk unggahan yang sesuai dengan
tema, akan mampu meningkatkan engagement user
di media online terlebih Instagram (Kolb, 2017; Liu
& Chong, 2023; Mason dkk., 2021; Peco-Torres
dkk., 2021; Ramkissoon, 2015). Kemudian, tidak
adanya papan informasi sebagai media informasi
wisata dan turis secara konten sehingga berpotensi

penyerapan informasi wisata yang kurang optimal
untuk mengenal wisata Kampoeng Kayoetangan
Heritage (Qurrata dkk., 2021; Yusida dkk., 2022).
Terkahir, kondisi wilayah wisata di Kampoeng
Kayoetangan Heritage yang belum menggunakan
street artwork sebagai alternatif papan informasi
yang lebih memikat untuk dilihat dan juga bentuk 3D
yang lebih kreatif (Ley, 2023). Papan artwork ini
belum dimanfaatkan secara maksimal di area wisata
di Kota Malang.
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< kampoengkajoetangan

#jamandulu... Lomba Me... Event Kolab... Pusat Kuliner Pasar Krem...

Gambar 2. Penataan Feed Akun Resmi Kampoeng
Kayoetangan

Berdasarkan permasalahan diatas, maka untuk
menjaga keberlangsungan Kampoeng Kayoetangan
Heritage, Tim Pengabdian UM mengembangkan
rencana unggulan berupa penambahan sarana
prasarana melalui pemberian street artwork dan serta
pelatihan pembuatan konten yang menarik dengan
penyelarasan feed. Sehingga dari adanya luaran
tersebut diekspektasikan dapat meningkatkan minat
pengunjung wisata serta mampu menghadapi isu
terkini terkait menurunkan angka pengunjung secara
drastis pasca Covid-19 hingga dalam periode 2022.
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2. METODE

Tahapan yang akan dilaksanakan untuk
menjawab tujuan analisis adalah melalui pendekatan
pelaksanaan (Kesuma dkk., 2022; Marsudi dkk.,
2022). Tahapan pelaksanaan yang dimaksud terdiri
dari (1) mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi
turunnya peminat kunjungan di wilayah wisata
kampoeng Kayoetangan heritage, (2) asesmen
kebutuhan, (3) perencanaan kegiatan, (4) persiapan
pelaksanaan, (5) pelaksanaan bantuan pelatihan
digitalisasi dan juga bantuan optimalisasi sudut ruang
kawasan Kampoeng Kayoetangan heritage, (6)
pembukaan street artwork yang telah diyambahkan di
Kampoeng Kayoetangan heritage dan  juga
pembuatan konten di akun sosial media dengan
penyelarasan feed dan perbaikan moodboard, (7)
evaluasi kegiatan (Gambar 3).

Gambar 3. Tahapan Pengabdian

Kemudian, tahapan analisis evaluasi kegiatan
terdiri dari evaluasi sebelum kegiatan, di mana
berfokus pada analisis data dan pemahaman
mendalam tentang masalah yang akan diselesaikan
yaitu pada kesiapan partisipasi masyarakat sekitar
wilayah wista dan bersinergi bersama dalam
mengoptimalisasikan sudut ruang di Kampoeng
Kayoetangan Heritage khususnya pada sudut ruang
yang menjadi target program.

Pada pelaksanaan program evaluasi dilakukan
pada saat pelatihan sosial media dan optimalisasi
sudut ruang terdapat beberapa hal yang diharapkan
yakni pertama, mitra mampu berpartisipasi secara
aktif dan merawat serta menjaga street art work.
Kedua, mitra dapat mengetahui dengan jelas potensi
hambatan dan peluang dari tiap sudut ruang yang
menjadi target spot kegiatan sehingga mendapatkan
perhatian langsung oleh pengunjung.

Evaluasi akhir kegiatan adalah langkah akhir
yang mengukur pencapaian tujuan akhir dari
program. Pada tahap ini diharapkan POKDARWIS
menjadi pemangku kepentingan yang terbuka,
menjaga infrastruktur, mampu mengetahui tren
moodboard, feed dan juga konten potensial yang
dapat meningkatkan minat pengunjung. Dengan
demikian, inilah yang menjadi tolak ukur
keberhasilan program kegiatan yang ditawarkan
(Gambar 4).
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Gambar 4. Tahapan Evaluasi Kegiatan
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tahapan analisis, menunjukkan
terdapat permasalahan yaitu menurunnya kunjungan
ke Kampoeng Kayutangan heritage. Dapat diketahui
bahwa menurunnya hal tersebut dikarenakan
menurunnya atensi pengunjung yang disebabkan dari
kurangnya infrastruktur dan juga pengelolaan
informasi wisata. Permasalahan infrastruktur yang
juga saat ini dihadapi dan belum dioptimalkan oleh
POKDARWIS adalah (1) pemenuhan papan
informasi sebagai media informasi wisata dan turis
secara konten sehingga berpotensi penyerapan
informasi wisata kurang optimal; (2) kurang
menariknya moodboard dan konten di sosial media
sehingga diperlukan adanya pelatihan digitalisasi
konten sehingga feed serta konten akun resmi
Kampoeng Kayoetangan heritage yang informatif
dan efektif; (3) kondisi wilayah wisata di Kampoeng
Kayoetangan heritage yang belum menggunakan
street artwork sebagai alternatif papan informasi
yang lebih memikat untuk dilihat dan juga bentuk 3D
yang lebih kreatif.

Kemudian, informasi lainnya yang ditemukan
pada observasi menunjukkan terdapat beberapa
rencana  pengembangan yang dibuat  oleh
POKDARWIS untuk meningkatkan kembali atensi
wisatawan yaitu pemasangan lampu hias, perbaikan
koridor kampung, papan informasi, pembuatan spot
foto baru serta pelatihan desain kemasan, pemanduan
(guiding) dan pelatihan digitalisasi.

Sebelum memilih kegiatan pembuatan artwork
dan juga pelatihan konten media sosial tim
pengabdian telah melakukan FGD dengan pengelola
POKDARWIS Kampoeng Kayoetangan Heritage
untuk menentukan permasalahan strategis yang
sangat dibutuhkan untuk segera mendapatkan
penyelesaian permsalahan. Pemilihan pembuatan
pembuatan artwork dan pelatihan konten media
sosial menjadi salah satu permasalahan yang cukup
urgent sejalan dengan menanggapi menurunnya
pengunjung di wilayah area Kampoeng Kayoetangan
setelah adanya perluasan pedestrian di area luar
Kampoeng atau di jalan Jend. Basuki Rahmat.

Strategi tim dalam komunikasi pada tahapan
ini berupa FGD yang meilbatkan kelompok
POKDARWIS  untuk  melakukan  pertukaran
informasi sebagai upaya komitmen bersama dalam
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pembangunan dan pengembangan partisipasif
(Szromek, 2022).

Street artwork merupakan seni jalanan yang
diungkapkan dalam berbagai medium yang
mencakup cat semprot, kuas, rol, palet, stiker, poster,
instalasi, mozaik, dan stensil. Misalnya suksessnya
street artwork aadalah di daerah Penang. Seni jalanan
di Penang, Malaysia, merupakan salah satu
representasi kaya akan budaya warisan di kawasan
tersebut (Ahmad dkk., 2017; Amaranti, 2017; Poon,
2016; Rahmawati dkk., 2021; Salau dkk., 2018;
Town, 2015). Penang dikenal dengan julukan "Pulau
Kecil dengan Bejibun Kesenian". Street artwork
menjadi komponen penting dalam budaya ini. Street
artwork di Penang terdiri dari beragam bentuk,
seperti mural lukisan dinding, instalasi seni, grafiti,
dan banyak lagi.

Dalam proses pelaksanaan pembuatan street
artwork menggunakan besi las yang akan dibentuk
seperti papan 3D yang di design menceritakan
Kayoetangan Heritage serta mencakup informasi
penting di area wisata. Street Artwork yang dalam
pengabdian ini belum pernah dijumpai di kota
Malang sehingga diharapkan dapat menjadi icon baru
di Kampoeng Kayoetangan Heritage. Selanjutnya,
pelatihan  pembuatan  atfractive  content  ini
dimaksudkan untuk  meningkatkan efektifitas
informasi yang dibagikan di akun resmi Kampoeng
Kayoetangan Heritage sehingga dapat lebih menarik
perhatian pengunjung (Gambar 5).

* Gambar 5. Observasi Awal oleh

Tim

Pembuatan artwork bertemakan tempo dulu
untuk bisa menselaraskan dengan tema Kampoeng
Kayoetangan heritage yang mana menonjolkan masa
lampau sebagai nilai wisata. Artwork yang didesain
menggambarkan Mbok Jamu yang ramai dikelilingi
oleh anak-anak kecil yang sedang bermain. Tentunya
kedua Gambar tersebut memberikan gambaran yang
sesuai dengan wilayah wisata. Pertama, yakni Mbok
Jamu Gendong, jamu gendong saat ini memang
semakin punah (Gambar 6 dan Gambar 7). Tidak

hanya karena peminat yang terus menurun akan
tetapi transportasi modern membuat jamu gendong
tak lagi dilirikk masyarakat secara luas
(Hersoelistyorini dkk., 2016).

Gambhf 6. Area Sebelﬁm 1 erlk"Stvre't Artwor

Meskipun beberapa di wilayah kota masih
ditemukan penjualnya, akan tetapi tidak banyak yang
menjajakan dengan cara menggendong, lebih banyak
menggunakan sepeda. Tak jarang pula saat ini
banyak yang menggunakan sistem online baik
melalui sosial media maupun e-commerce untuk
menjual jamu tradisional. Hal ini tentunya membuat
jamu tradisional yang dibuat dengan metode
sederhana dan rimpang rumahan ini “naik kelas”.

" -

Gambaf 7.'IIustrasi Konstruksi Artvvdfk F'r'ialyMode F

Pemilihan gambar Jamu Gendong menjadi
harapan di lingkungan saat ini. Lingkungan di
kampoeng kayutangan heritage saat ini memang
masih diramaikan dengan anak-anak dari lingkungan
setempat yang bermain di kawasan wisata. Gelak
tawa dan canda mereka masih menjadi nilai di
wilayah wisata saat ini terlebih dengan kemajuan
teknologi yang mempengaruhi pola bermain anak-
anak. Tidak banyak dari anak-anak yang
bersosialisasi dan bermain diluar dengan temannya,
mayoritas anak-anak saat ini lebih tertarik dengan
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hiburan dari layar smartphone mereka baik sekedar
untuk menikmati konten video atau bahkan bermain
game online. Untuk itu gambaran anak-anak ini
merupakan salah satu harapan dari pengelola, akan
keberadaan mereka hilang walau ditengah gempuran
teknologi modern.

Dalam pelaksanaan pelatihan konten media
sosial bagi pelaku wisata dapat mengidentifikasi
cerita-cerita menarik dan unik yang dapat dibagikan
melalui platform digital. Pelatihan ini bukanlah
seperti pelatihan pemasaran digital pada umumnya,
akan tetapi lebih pada desain feed, content hingga
typography. Sehingga dengan maksimalnya promosi
pada platfrom media sosial diharapkan dapat
menangkap pasar online saat ini yang menuntut
penataan feed aesthetic sebagai pertimbangan utama.

Dalam era digital, pemasaran yang efektif
melalui media sosial memiliki dampak besar pada
daya tarik destinasi wisata (Anthony & Kozak, 2022;
Brdar, 2014; Hays dkk., 2013; Salem & Gebreel,
2022). Sehingga dengan penataan feed yang
informatif dan menarik akan meningkatkan
pertumbuhan kunjungan (Brdar, 2014; Hays dkk.,
2013) dan memperkenalkan aspek-aspek budaya dan
sejarah dari Kampoeng Kayoetangan heritage.

Pada tahap evaluasi diketahui bahwa Program
pelatihan attractive content pada media sosial telah
memberikan dampak positif yang signifikan.
Engagement pada media sosial, yang sebelumnya
hanya mencapai 0,02%, telah meningkat pesat setelah
pelatihan, mencapai 0,8%. Pada kunjungan wisata,
sebelum adanya street artwork, jumlah pengunjung
per hari adalah sekitar 10 orang, yang meningkat
menjadi 30 orang di akhir pekan. Setelah adanya
street artwork, jumlah pengunjung meningkat
menjadi 15 orang per hari dan mencapai 40 orang di
akhir pekan. Dengan tiket masuk seharga Rp 5.000,
pendapatan per hari dapat dihitung dengan
mengalikan jumlah pengunjung dengan harga tiket
masuk.

Meskipun terdapat banyak evaluasi positif
yang telah didapatkan dari adanya pemaksimalan
spot dan pembuatan atfractive content, masih
terdapat tantangan yang masih perlu diatasi adalah
bagaimana menjaga keberlanjutan  kunjungan
wisatawan.  Dalam  pengembangan  program
pengabdian selanjutnya, disarankan untuk lebih
memperdalam strategi pemasaran dan promosi
destinasi wisata. Selain itu, penting untuk terus
meningkatkan kualitas dan diversifikasi konten di
media sosial serta mempertimbangkan strategi jangka
panjang untuk mempertahankan minat dan
ketertarikan wisatawan terhadap destinasi. Evaluasi
berkelanjutan dan umpan balik dari wisatawan juga
dapat membantu dalam mengidentifikasi perbaikan
yang diperlukan dan menjaga keberlanjutan program
pengembangan destinasi wisata ini.
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